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ABSTRAK : Perencanaan struktur gedung hotel Azona direncanakan memiliki ukuran 42 m x 36 m yang 

memiliki 10 lantai dengan tinggi 40 m. Struktur beton bertulang digunakan karena daktilitasnya yang tinggi, 

Bahan perencanaan bangunan adalah beton bertulang dengan kuat tekan 40 MPa dan berat jenis 2400 kg/m3. 

Perencanaan gedung hotel AZONA ini berada di kota Yogyakarta yang merupakan wilayah gempa tinggi, 

sehingga gedung direncanakan mampu menahan gaya gempa yang terjadi, sistem penahan gempa yang 

digunakan yaitu sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Sistem rangka momen khusus adalah 

komponen struktur tahan gempa yang dirancang untuk menahan lentur, sistem rangka pemikul momen ini 

direncanakan dengan syarat strong coloum weak beam yang digunakan untuk merencanakan konstruksi 

sangat daktail menurut SNI 2847 - 2019, SNI 1726 - 2019 dan SNI 1727 - 2020. Hasil perhitungan dari 

struktur gedung hotel Azona diperoleh dimensi balok anak lantai dan atap beton bertulang 40x50 cm, 

dimensi balok induk lantai dan atap 40x60 cm, dan dimensi kolom 75x75 cm. Setelah analisa dilakukan 

disimpulkan bahwa gedung hotel ini mampu menahan gaya gempa yang terjadi, nilai simpangan horizontal 

yang terjadi yaitu 58,11 mm, lebih kecil dari nilai simpangan horizontal ijin 100 mm, maka struktur gedung 

mampu menahan beban yang bekerja. 

 

KATA KUNCI : Struktur Gedung Tahan Gempa, Struktur Beton Bertulang, SRPMK 

1. PENDAHULUAN 

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, 

budaya dan pariwisata, yang menjadikan kota ini 

salah satu tujuan wisata di Indonesia. Kota yang 

berkembang pesat namun tetap mempertahankan 

kekayaan alam dan budayanya menarik 

wisatawan baik lokal maupun mancanegara, 

dengan banyaknya wisatawan yang datang ke 

Yogyakarta maka kebutuhan akan akomodasi 

tempat singgah semakin meningkat, namun lahan 

yang semakin terbatas menjadi kendala, sehingga 

bangunan bertingkat seperti hotel adalah solusi 

dari masalah ini. 

Bangunan ini terletak di kota Yogyakarta yang 

merupakan kawasan rawan gempa, sehingga hotel 

ini dirancang untuk tahan terhadap gaya gempa. 

Perancangan hotel mempertimbangkan beberapa 

faktor, termasuk pemilihan struktur bangunan dan 

kekuatan bangunan saat terjadi gempa. Oleh 

karena itu, dalam perencanaan gedung hotel ini 

digunakan sistem rangka penahan momen khusus 

(SRPMK). 

SRPMK adalah desain struktur beton bertulang 

dengan detail untuk daktilitas tinggi atau penuh. 

Daktilitas adalah kemampuan suatu struktur untuk 

mengalami defleksi pascaelastis yang berulang-

ulang dalam rentang yang luas, sehingga struktur 

mengalami deformasi tetapi tetap 

mempertahankan kekuatannya, memungkinkan 

struktur tersebut tetap berdiri dan tidak runtuh 

meskipun dirusak oleh gempa bermagnitudo 

tinggi. Meminimalkan korban jiwa dan kerugian 

material akibat gempa bumi. Oleh karena itu, 

struktur bangunan akan lebih kuat dibandingkan 

dengan sistem rangka lainnya (Mahendrayu 

2019).  

Perencanaan hotel ini terdiri dari 10 lantai, 

dirancang dengan konsep strong coloumn weak 

beam, yaitu kapasitas kolom lebih besar 20% dari 

balok, sehingga kolom tidak akan melebur 

sebelum balok. Model struktur seperti ini 

diharapkan akan menghasilkan struktur bangunan 

yang dapat menahan beban gempa, beban 

gravitasi, dan beban angin. Sedemikian rupa 

sehingga latar belakang perencanaan struktur 

beton bertulang bangunan hotel Azona di kota 

Yogyakarta dapat digambarkan sebagai berikut : 

1. Berapakah ukuran masing-masing 

komponen struktur AZONA yang 

menggunakan struktur beton dengan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus  

sehingga dapat menahan beban gempa 

lateral dan beban gravitasi? 

mailto:jovananson12@gmail.com
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2. Berdasarkan hasil analisis perencanaan, 

apakah simpangan horizontal tiap lantai 

memenuhi persyaratan bangunan tahan 

gempa SNI 1726-2019? 

Tujuan dari perencanaan ini adalah :  

1. Merencanakan struktur gedung 

bertingkat dengan menggunakan struktur 

beton bertulang dengan Sistem Rangka 

Pemikul MomenKhusus (SRPMK) yang 

berada di wilayah gempa tinggi. 

2. Melakukan analisis struktur dengan 

program bantu SAP 2000 

Pembahasan perencanaan struktur gedung hotel 

ini dibatasi pada : 

1. Tidak membahas metode pelaksanaan 

2. Tidak meninjau arsitektur, sistem utilitas 

bangunan,perencanaan pembuangan 

saluran air kotor, perencanaan saluran air 

bersih, jaringan listrik dan finishing, 

namun pembebanan tetap 

diperhitungkan. 

 

2. METODOLOGI PERENCANAAN 

Perencanaan struktur gedung hotel AZONA ini 

dilakukan beradasrkan SNI 1726-2019 dan peta 

gempa 2017, dan perhitungan beban mengacu 

pada SNI 1727-2020 yang diuraikan dalam bentuk 

diagram alir (flowchart) seperti pada Gambar 1. 

Gedung hotel AZONA direncanakan dengan 

panjang gedung 36 meter dan lebar gedung 42 

meter, tinggi gedung 40 meter, dan luas bangunan 

1512 m3. Gedung terdiri dari 10 lantai dan 

direncanakan menggunakan beton bertulang 

dengan mutu beton 40 MPa, dan baja tulangan 

dengan mutu 400 MPa. Untuk menahan beban 

gempa yang terjadi gedung menggunakan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

Lokasi gedung yang berada di kota Yogyakarta 

yang termasuk daerah rawan gempa. Perenanaan 

terdiri dari struktur sekunder yaitu : plat, balok 

anak, balok lift, dan tangga. Perencanaan struktur 

primer meliputi balok induk dan kolom. Analisa 

gaya dalam dihitung  menggunakan program 

bantu SAP 2000. 

 

Gambar 1. Diagram Alir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Preliminary Design 

Preliminary design merupakan tahap awal 

perencanaan struktur gedung dengan 

memperkirakan dimensi masing-masing 

komponen struktur primer dan sekunder. Setelah 

dimensi masing-masing komponen struktur 

diketahui, kemudian dimodelkan dan dianalisis 

menggunakan program analisis struktur SAP 

2000. Apabila hasil analisis menunjukkan bahwa 

struktur tidak cukup kuat menahan beban yang 

terjadi maka dilakukan perencanaan ulang agar 

struktur dapat menahan beban yang terjadi. 

Setelah desain struktur selesai, masuk ke proses 

pembebanan, perletakan dan respon spektrum, 

kemudian termasuk penempatan yang dimaksud. 

Jika hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran 

komponen struktur tidak cukup untuk menopang 

beban, komponen struktur harus diubah sehingga 

struktur dapat mendukung beban yang terjadi. 

Dimensi awal untuk perencanaan struktur 

bangunan Hotel AZONA adalah : 

Balok induk  : 40 x 60 cm  

Kolom  : 75 x 75 cm 

Balok anak atap : 40 x 50 cm 

Balok aak lantai : 40 x 50 cm 

Plat atap  : 10 cm 

Plat lantai  : 12 cm 

Mutu beton digunakan = 40 MPa dan mutu baja 

digunakan = 400 Mpa. Semua komponen struktur 

dalam preliminary design ini telah diperhitungkan 

dan dikontrol sesuai dengan peraturan yang 

digunakan. 
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4. STRUKTUR SEKUNDER 

Struktur sekunder bukan merupakan komponen 

utama bangunan, namun struktur ini tetap 

membebani struktur bangunan utama. Struktur 

sekunder hanya digunakan untuk menahan beban 

yang menyebabkan lentur, dan jika terjadi gempa, 

struktur tersebut dapat rusak karena struktur 

sekunder tidak dirancang untuk menahan beban 

gempa. 

4.1 Perencanaan Plat 

Pelalt la lnta li memiliki keteba lla ln 12 cm da ln 

dia lsumsika ln menga lla lmi defleksi ketika l terjaldi 

bebaln, sehingga l pela lt la lnta li ha lrus dijepit secalra l 

ela lstis. Momen pla lt a lta lp dihitung menurut PBI 

1971 untuk menda lpa lt tula lnga ln pela lt la lnta li a lra lh 

(x) D12-150 mm da ln tula lnga ln pela lt la lnta li a lra lh (y) 

D12-150 mm.  

Pelalt a lta lp direnca lna lka ln seteba ll 10 cm da ln 

dia lsumsika ln menga lla lmu defleksi ketika l terja ldi 

bebaln, sehingga l pela lt a lta lp ha lrus dijepit seca lra l 

ela lstis. Momen pela lt a lta lp dihitung menurut PBI 

1971 untuk menda lpa lt tula lnga ln pela lt a lta lp pa lda l 

a lra lh (x) D10-150 mm da ln pela lt a lta lp alra lh (y)  

D10-150 mm. 

4.2 Perencalna la ln Ta lnggal 

Direnca lna lka ln tinggi tia lp la lnta li 4 meter, tinggi 

bordes per lalnta li 2 meter, leba lr bordes 1 meter, 

tinggi a lna lk ta lngga l 20 cm, da ln leba lr a lna lk ta lngga l 

la lngka lh-la lngka lhnya l menja ldi 30 cm. 

 

Ga lmba lr 2. Dena lh Talngga l 

Dida lpa ltka ln da lri a lna llisa l ga lya l da lla lm 3931,89 kgm 

untuk pla lt ta lngga l da ln 3187,98 kgm untuk pla lt 

bordes. Penula lnga ln pla lt ta lngga l da ln pla lt bordes 

didalpa lt tula lnga ln D19-150 mm. 

4.3 Perencalna la ln Ballok A lna lk 

Ba llok a lna lk a lta lp berdimensi 40 x 50 cm denga ln 

kua lt beton (fc') sebesa lr 40 MPa l da ln kua lt ba ljal (fy') 

sebesa lr 400 MPal. Setela lh beba ln dihitung da ln 

dia lna llisa l, diperoleh ballok a lna lk ya lng memiliki 

dia lmeter tula lnga ln uta lma l 14 mm da ln dia lmeter 

sengka lng 10-150 mm. 

 

Ga lmba lr 3. Deta lil Ba llok Alna lk Alta lp 

Ba llok a lna lk la lnta li memiliki dimensi 40 x 50 cm 

da ln memiliki kekua lta ln beton 40 MPal (fc') da ln 

kekua lta ln ba ljal 400 MPal (fy'). Setela lh dila lkuka ln 

perhitunga ln da ln a lna llisis bebaln, diperoleh 

dia lmeter tula lnga ln uta lma l 14 mm, denga ln dia lmeter 

sengka lng 10-150 mm. 

 

Ga lmba lr 4. Deta lil Ba llok Alna lk La lnta li 

4.4 Perencalna la ln Ballok Lift 

Ba llok lift berukura ln 40 x 30 cm denga ln kua lt 

beton (fc') sebesa lr 40 MPa l da ln kua lt ba lja l (fy') 

sebesa lr 400 MPal, tula lnga ln uta lma l berdia lmeter 14 

mm, da ln sengka lng berdia lmeter 10 mm. Setela lh 

itu dihitung beba ln ma lti, koefisien kejut da ln bebaln 

hidup lift, ha ll ini diba lntu denga ln softwa lre SAlP 

2000. 
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Ga lmba lr 5. Alna llisa l Sta ltistika l Ba llok Lift 

5. STRUKTUR PRIMER 

Struktur uta lma l a lda lla lh komponen uta lma l da lri 

sebua lh ba lnguna ln, bia lsa lnya l terdiri dalri ballok 

induk da ln kolom. Keka lkua ln struktur berpenga lruh 

terha lda lp fungsi ba lnguna ln, struktur primer 

diralnca lng denga ln sistem ra lngka l pemikul momen 

khusus guna l meminima llka ln keruntuha ln a lkiba lt 

ga lyal gempa l. 

5.1 Pembeba lna ln Struktur 

Bebaln pa lda l struktur perlu dihitung untuk 

menentuka ln bera lt ya lng diberika ln pa lda l struktur. 

Bebaln ya lng dikena lka ln pa lda l struktur meliputi 

bebaln gra lvita lsi da ln bebaln gempa l. Bebaln gra lvita lsi 

untuk la lnta li 1-10 dihitung seba lga li berikut: 

Totall bebaln la lnta li 1 – 9 = 

W9=Wm+Wh = 1233115,4+87091,2=1320206,6 kg 

Beralt tota ll seluruh gedung = W1 W2 W3 W4 W5 W6 

W7 W8 W9 Waltalp = (1320206,6 x 9) + 1170488 = 

13052347,4 kg 

Selalin itu, untuk menghitung bebaln geser da lsa lr 

gempa l (V), diperluka ln fa lktor bebaln gempa l ya lng 

diturunka ln da lri bebera lpal pa lra lmeter gempa l ya lng 

diperluka ln, a lnta lra l la lin tipe ta lna lh da ln pa lra lmeter 

respon spektra ll. Da lri besa lrnya l gempa l permuka la ln 

(V), daln dita lmba lh beba ln gempa l (F) kemudia ln 

diberika ln ke setia lp la lnta li. Jenis ta lna lh di 

sekita lrnya l dihitung berda lsa lrka ln da lta l ta lna lh SPT. 

 

         Talbel 1. Da lta l Talna lh Kota l Yogya lka lrta l 

N

o 

Keda lla l

ma ln 

(m) 

Descripti

on Soil 

T 

(m) 

N 

SPT 

Nila li 

SPT 

1 2 Palsir 

kalsalr 

(coklalt, 

hitalm) 

2 15 0,13 

2 4 Palsir 

kalsalr 

(coklalt, 

hitalm) 

4 12 0,33 

3 6 Palsir 

lalnalu 

(coklalt, 

hitalm) 

6 27 0,22 

4 8 Palsir 

lalnalu 

(coklalt, 

hitalm) 

8 11 0,72 

5 10 Palsir 

sedalng 

(coklalt, 

hitalm) 

10 5 2 

    Totall 3,4 

 

N = 
∑ 𝑑𝑖𝑛

𝑖=1

∑ 𝑑𝑖𝑛
𝑖=1 /𝑛𝑖

 = 
30

3,4
 = 8,82 

Ka lrena l nila li N = 8,8 ≤ 15 dida lpa lt ta lna lh luna lk 

(SE) menurut (SNI 1726-2019). Setelalh jenis 

ta lna lh diketa lhui, respon spektra l da lpalt dihitung 

denga ln mengguna lka ln Puskim.pu.id. 

 

 

Ga lmba lr 6. Respon Spektrum Kota l Yogya lka lrta l 

Periode dalsa lr struktur da lpa lt ditentuka ln, teta lpi 

(Tal) tidalk boleh lebih besa lr da lri ha lsil koefisien 

ba lta ls a lta ls palda l periode ya lng dihitung (Cu), 

denga ln rumus : 

Tal= Ct . hnx  

Dima lna l : 

Ct  = 0,0466 

X  = 0,9 

hn  = 40 m (tinggi ba lnguna ln) 

Tal  = Ct . hnx = 0,0466 . 400,9 = 1,28 detik 

SD1 = 0,715 didalpa lt koefisien Cu = 1,4 (SNI 1726 

2019 talbel 17 ha ll 72) ma lka l :  

Tal < Cu = 1,28 < 1,4     (memenuhi) 

Untuk menghitung distribusi ga lya l gempa l da lpa lt 

dila lkuka ln denga ln mengguna lka ln pa lsa ll 7.8.3 SNI 

1726-2019, denga ln rumus : 

Fi = 
𝑊𝑖 .  𝑍𝑖𝑘

Ʃ𝑤 .𝑍𝑘 
 . V  

Ya lng dima lna l :  

Fi = Koefisien ga lya l seismik nomina ll ya lng 

    seta lra l 

Wi = Bebaln la lnta li perta lma l, terma lsuk beba ln 

    hidup ya lng sesua li. 

Zi = Ketinggia ln la lnta li 1 

V = Bebaln ga lya l geser da lsa lr gempa l 

k  = Guna lka ln 1, guna lka ln 2 jika l Tal ≥ 2,5, 

     teta lpi jika l 0,5 ≤ Tal ≤ 2,5 ma lka l nila li k 

     perlu ditentuka ln denga ln interpola lsi 

     denga ln rumus seba lga li berikut : 
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k = 1 + 
1,28−0,5

2,5−0,5
 x (2-1) = 1,39 

 

            Talbel 2. Distribusi Beba ln Gempa l 

La ln

tali 

Beba ln 

geser 

(T) 

Beralt 

(T) 

Fa lk

tor 

(k) 

W.Zk Fi (T) 

Altalp 9319 1170 1,39 1973 1803,7  

9 9319 1320 1,39 1922 1757,2 

8 9319 1320 1,39 1632 1491,8 

7 9319 1320 1,39 1355 1239,1 

6 9319 1320 1,39 1094 1000,1 

5 9319 1320 1,39 8493 776,2 

4 9319 1320 1,39 6228 569,2 

3 9319 1320 1,39 4175 381,6 

2 9319 1320 1,39 2376 217,2 

1 9319 1320 1,39 9067 82,8 

 ∑ w.zk   1019654  

 

5.2 Balta ls Simpa lnga ln La lnta li 

Simpa lnga ln ya lng direnca lna lka ln ha lrus lebih kecil 

da lri simpa lnga ln ya lng diperbolehka ln a lnta lr la lnta li 

(Δa l) untuk memba lta lsi kemungkina ln bentura ln 

a lntalr struktur da ln kemungkina ln keruntuha ln ya lng 

menga lkiba ltka ln korba ln jiwa l. 

Ta lbel 3. Simpa lnga ln Struktur 

Laln

tali 

𝛅𝐱 (𝐦𝐦) ∆ (mm) ∆al 

(ijin) 

(mm) 

Ket 

𝛅𝐱 𝐱 𝛅𝐱 𝐲 ∆x 

(mm) 

∆y 

(mm) 

Altalp 58,11 42,6 6,14 5,41 100 OK 

10 57,4 41,53 7,53 9,96 100 OK 

9 54,75 39,85 10,26 11,74 100 OK 

8 51,15 37,63 13,21 12,63 100 OK 

7 46,36 34,66 16,15 15,17 100 OK 

6 40,2 30,83 19,5 18,33 100 OK 

5 32,28 26,74 21,8 22,11 100 OK 

4 24,56 22,54 24,78 23,34 100 OK 

3 15,31 17,86 23,76 22,67 100 OK 

2 6,49 5,44 16,23 18,6 100 OK 

1 0 0 0 0 0 OK 

 

Ga lmba lr 7. Bentuk 3D Gedung Hotel Alzona l 

5.3 Perencalna la ln Ballok Induk 

Ba llok induk pa lda l struktur gedung ini 

direnca lna lka ln denga ln ca lra l memeriksa l momen 

ya lng a lda l palda l ballok induk tersebut denga ln 

ba lntua ln progra lm SAlP 2000 denga ln menga lmbil 

momen terbesa lr ya lng terja ldi pa lda l ballok induk. 

Ta lbel 4. Momen Terbesa lr Ballok 

Loka lsi Kombina lsi Mu (Kgm) 

Ujung kiri Kombina lsi 15 29935,96 

Tenga lh Kombina lsi 14 17924,53 

Ujung ka lna ln Kombina lsi 16 29935,96 

 

Setela lh dila lkuka ln perhitunga ln, pengontrola ln da ln 

pendeta lila ln ba llok induk sesua li (SNI 2847-2019) 

diperoleh detalil tula lnga ln : 

 

Ga lmba lr 8. Pendeta lila ln Ba llok Induk 
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5.4 Perencalna la ln Kolom 

Ukura ln kolom ya lng direnca lna lka ln a lda lla lh 

75cm×75cm, benta lng a lnta lr kolom 6m, tinggi 

kolom 4m, terda lpalt tula lnga ln uta lma l D29 daln  

tula lnga ln sengka lng dia lmeter 14. 

5.4.1 Menentuka ln Kolom Swa ly a ltalu Non Swa ly 

Pu  = 330 215,77 kg = 3 302 157,7 N 

Vu  = 48 807,91 kg = 488 079,1 N 

M2 = 71 926,53 kg = 719 265,3 N 

M1 = 151 939,78 kg = 1 519 397,8 N 

∆o = 5,75 mm 

Q = 
𝑃𝑢 𝑥 ∆o

𝑉𝑢 𝑥 𝐿𝑐
 < 0,05 

Q = 
3 302 157,7 𝑥 5,75

488 079,1 𝑥 4000
 < 0,05 

Q  = 0,009 < 0,05 ma lka l terma lsuk kolom  

                  non swa ly 

 

5.4.2 Menentuka ln Koefisien Perletalka ln 

Palnja lng tekuk terha lda lp kolom: 

Ig = 
1

12
 x 750 x 7503   = 26 367 187 500 mm4  

Ec = 4700 x √40     = 29 725,41 Nmm2  

Palnja lng tekuk terha lda lp ba llok:  

Ig  = 
1

12
 x 600 x 4003   = 3 200 000 000 mm4 

Ec = 4700 x √40     = 29 725,41 Nmm2  

Menentuka ln nomogra lm pa lnja lng efektif  

kolom a lta ls : 

ΨAl = 

26 367 187 500

4000
 + 

26 367 187 500

4000
3 200 000 000

6000
 + 

3 200 000 000

6000

 = 12,35  

kolom ba lwa lh :  

ΨB = 1,0 (kalrena l terjepit penuh) 

 

5.4.3 Mencalri Kela lngsinga ln Kolom 
𝑘.𝑙𝑢

𝑟
 ≤ 34–12 (

𝑀1

𝑀2
)=

0,85 𝑥 4000

(0,6 𝑥 750)
≤34– 12 (

151 939,78

171 926,53
) 

      7,5      ≤         23,39 

Denga ln ini, kolom tida lk perlu diperiksa l 

kelalngsinga lnnya l. 

 

Ga lmba lr 9. Output PCAl Coloumn 

Da lri ha lsil PCAl Column denga ln jumla lh tula lnga ln 

20 D29 mm, Input ga lya l da lla lm progra lm PCA l 

coloumn semua lnya l terseba lr talnpa l melewa lti ga lris 

intera lksi, da ln proporsi PCAl coloumn a lda lla lh 

2,29%, ya lng memenuhi persya lra lta ln.. 

5.5 Kolom Kua lt Ballok Lema lh 

Perha ltika ln ba lhwa l Mnc ha lrus menemuka ln ga lya l 

a lksia ll ya lng diselesa lika ln untuk kombina lsi beba ln 

kekua lta ln lentur terenda lh ya lng konsisten denga ln 

a lra lh gempa l ya lng dipertimba lngka ln. Oleh ka lrena l 

itu, ha lnya l kombina lsi beba ln gempa l ya lng 

diguna lka ln untuk pengeceka ln. Menurut konsep 

“ca lpa lcity design”, dialtur da lla lm Pa lsa ll 18.7.3.2: 

∑ 𝑀𝑛𝑐 ≥ 
6

5
 ∑ 𝑀𝑛𝑏 

(
3200

0,65
) ≥ 

6

5
 (

681,56

0,8
) 

4923,07 kNm ≥ 1022,34 kNm      (memenuhi) 

Denga ln terwujudnya l persya lra lta ln tersebut, ma lka l 

da lpalt dika lta lka ln ba lhwa l semua l kolom ba lnguna ln 

terma lsuk da lla lm sistem a lnti gempa l. 

 

Ga lmba lr 10. Deta lil Kolom 

5.6 Perencalna la ln Hubunga ln Ballok da ln Kolom 

Sa lmbunga ln ba llok-kolom ya lng direnca lna lka ln da lri 

sistem ra lngka l momen khusus da lla lm publika lsi ini 

a lda lla lh sa lmbunga ln ba llok-kolom ya lng 

direnca lna lka ln da lri kolom pena lha ln empa lt ba llok, 

tiga l ba llok, da ln dua l ba llok. 

Terkeka lng empa lt ba llok 

Ga lya l geser ya lng terjaldi pa lda l HBK kolom da ln 

keempa lt ba llok ya lng mengeka lng kolom ya litu T1 + 

T2 – Vu, ya lng dima lna l T1 da ln T2 didalpa lt dalri 

tula lnga ln ta lrik da ln teka ln pa lda l ba llok – ballok ya lng 

menya ltu pa lda l HBK. 

 

Ga lmba lr 11. HBK Terkeka lng 4 Ballok 
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Terkeka lng tiga l a ltalu dua l ba llok 

Ga lya l geser ya lng terja ldi pa ldal HBK kolom K1 da ln 

3 ballok Ba l ya lng mengeka lng kolom ya litu T1 – Vu, 

dima lna l T1 didalpalt da lri tula lnga ln ta lrik da ln teka ln 

pa ldal ba llok – ballok ya lng menya ltu pa lda l HBK. 

 

 

Ga lmba lr 12. HBK Terkeka lng 3 Ballok 

6. Perencalna la ln Ponda lsi 

Palda l perencalna la ln gedung hotel AlZONAl, struktur 

ba lwa lh direnca lna lka ln mengguna lka ln ponda lsi 

da llalm tipe tia lng pa lnca lng beton bertula lng, Fungsi 

uta lma l da lri pondalsi a lda lla lh seba lga li pendukung 

struktur a lta ls untuk mena lha ln da ln menerima l beba ln 

da lri struktur a lta ls kemudia ln beba ln tersebut a lka ln di 

sa llurka ln ke ta lna lh. 

6.1 Dalyal Dukung Ponda lsi 

Kekua lta ln ma lteria ll tia lng pa lnca lng beton bertula lng 

dihitung menurut SNI 2847-2019, denga ln 

mempertimba lngka ln fa lktor reduksi ma lteria ll da ln 

fa lktor tekuk. Pa ldal sa la lt ya lng sa lma l, kekua lta ln da lya l 

dukung ta lna lh ha lrus dihitung denga ln 

mengguna lka ln a lngka l kea lma lna ln da ln efisiensi da lri 

kelompok tia lng. Struktur menga ldopsi tia lng 

pa lnca lng beton bertula lng, dia lmeter tia lng 40cm × 

40cm, gra lde tia lng=(B), bera lt tia lng 400kg/m, 

momen nomina ll (Mn)=12,45tonm, beba ln 

(pile)=210,6tonm, da ln pa lnja lng tia lng 6-12 m. 

Da lya l dukung ponda lsi dihitung berda lsa lrka ln nila li 

konus sondir pa lda l keda lla lma ln tertentu sa lmpa li 

ditemuka ln ta lna lh kera ls denga ln nila li JHP 250kg. 

Perhitunga ln ka lpa lsita ls tia lng pa lnca lng berda lsa lrka ln 

da ltal CPT halrus memperhitungka ln ta lna lh ya lng 

menga lla lmi penetra lsi konus, seba lga li berikut: 

Ptialng 1 tia lng = Cn x 
𝐴

𝑛1
 + JHP x 

𝐾

𝑛2
 

Ptialng 1 tia lng = 118,83 x 
40𝑥40

3
+ 250 𝑥 

2(40+40)

5
 = 

71,376 kg = 71,37 ton  

6.2 Kontrol Tegalnga ln Malksimum Pa lnca lng   

      Kelompok 

Palda l 1 kelompok bebaln tia lng ya lng bekerjal 

berdalsa lrka ln ja lralk tia lng ke sumbu netra ll: 

P1 = 
255,51

6
 - 

37,43 x 0,5

1,5
 + 

15,27 x 0,5

1,5
 = 35, 19 ton 

P2 = 
255,51

6
 + 

15,27 x 0,5

1,5
  = 47,67 ton 

P3 = 
255,51

6
 + 

37,43 x 0,5

1,5
 + 

15,27 x 0,5

1,5
 = 60,15 ton 

P4 = 
255,51

6
 - 

37,43 x 0,5

1,5
 - 

15,27 x 0,5

1,5
 = 25,20 ton 

P5 = 
255,51

6
 - 

15,27 x 0,5

1,5
  = 37,50 ton 

P6 = 
255,51

6
 + 

37,43 x 0,5

1,5
 - 

15,27 x 0,5

1,5
 = 49,97 ton 

Denga ln ha lsil perhitunga ln dia lta ls :  

Pma lx = P3 = 60,15 ton < Pijin = 71,37 ton, 

renca lna l kelompok tia lng ini kemudia ln 

diselesa lika ln.

 

Ga lmba lr 13. Dena lh Tia lng Pa lnca lng 

6.3 Perencalna la ln Sloof 

Perhitunga ln tula lnga ln sloof dida lsa lrka ln pa lda l bebaln 

pa ldal sloof ya litu beba ln a lksia ll daln beba ln lentur, 

sehingga l tula lnga ln sloof da lpa lt dihitung seperti 

tula lnga ln kolom. 

Qu = 1,4 D = 1,4 x 2176 = 3046,4 kg/m 

Momen ya lng bekerja l pa ldal sloof :  

Mu = 
1

12
 . qu . l2 = 

1

12
 . 3046,4 . 62 = 9193,2 kgm 

 

Ga lmba lr 14. Dia lgra lm Intera lksi Sloof 

Da lri ha lsil PCAl coloumn terliha lt tula lnga ln ya lng 

diguna lka ln seba lnya lk 12 bua lh denga ln dia lmeter 25 

mm, da ln ra lsio tula lnga ln sebesa lr 2,29%, serta l 

desa lin tula lnga ln memenuhi persya lra lta ln. 

 

7. KESIMPULALN 

Dimensi struktur ha lsil perhitunga ln dida lpa lt 

dimensi Ba llok Induk 40cm x 60cm denga ln  

tula lnga ln 5 D22, Ba llok Alna lk 40cm x 50cm denga ln 

tula lnga ln 5 D14, daln Kolom 75cm x 75cm denga ln 
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tula lnga ln 20 D29 ma lmpu mena lha ln beba ln gra lvita lsi 

da ln bebaln gempa l ya lng terja ldi. 

Bedalsa lrka ln ha lsil a lna llisa l ga lya l gempa l ya lng terja ldi 

mengguna lka ln progra lm SAlP 2000 v.20, nila li 

simpa lnga ln horisonta ll (drift) ya lng terjaldi palda l 

struktur gedung tida lk melebihi ba lta ls simpa lnga ln 

ijin (Δa l). Sehingga l, perenca lna la ln struktur gedung 

Hotel Alzona l mengguna lka ln Sistem Ra lngka l 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK) ma lmpu 

mena lha ln beba ln gempa l ya lng terjaldi daln menja lga l 

sta lbilita ls struktur. 

8. UCAlPAlN TERIMAl KAlSIH 

Terima l ka lsih kepa lda l semua l piha lk ya lng tela lh 

berkontribusi da lla lm proyek ini, khususnya l 

Journa ll Alxia ll ya lng tela lh memberi sa lya l 

kesempa lta ln untuk menerbitka ln a lrtikel ini. 
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